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ABSTRACT

Menciptakan kepuasan terhadap perpustakaan tentunya tidak

mudah, pustakawan harus dapat memberikan pelayanan yang

berkualitas, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
Keyword: mahasiswa, pelayanan yang baik tentunya dapat menjadi nilai lebih
Kepuasan Pelayanan, dari pemustaka pada mahasiswa Permasalahan saat ini yang dihadapi
Sistem Pendukung Keputusan, oleh pemustaka adalah kurang maksimalnya pelayanan pustakawan
Fuzzy Associative Memory. seperti kurang ramah dalam melayani pemustaka yang membutuhkan

informasi.

Untuk itu dikembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan
yang di gunakan untuk menentukan tingkat kepuasan pelayanan. Secara
umum Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi yang
berbasis komputer termasuk didalamnya sistem berbasis pengetahuan
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan pada organisasi
atau perusahaan.

Sistem ini memberikan kemudahan kepada STMIK Triguna
Dharma dalam mengevaluasi sejauh mana kualitas yang mereka
berikan di perpustakaan berkaitan dengan data fasilitas, layanan, dan
kenyamanan perpustakaan, dapat diketahui bahwa dari data tersebut
dapat ditarik kesimpulan, bahwa tingkat kepuasan pemustaka terhadap
layanan Perpustakaan STMIK Triguna Dharma adalah cukup
memuaskan.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan adalah setiap kegiatan yang ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain pada dasarnya tidak
berwujud. Perpustakaan STMIK Triguna Dharma sebagai unit penunjang melayani seluruh sivitas akademikanya
yang meliputi mahasiswa, dosen, dan seluruh pegawai.

Untuk Menciptakan kepuasan terhadap perpustakaan tentunya tidak mudah, pustakawan harus dapat
memberikan pelayanan yang berkualitas, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada mahasiswa,
pelayanan yang baik tentunya dapat menjadi nilai lebih dari pustakawan pada mahasiswa

Sistem pendukung keputusan adalah suatu cabang ilmu dari kecerdasan buatan. Ada beberapa contoh metode
dalam sistem pendukung keputusan, diantaranya : Multi Factor Evaluatin Process (MFEP), Simple Additive
Weighting (SAW), Weight Product (WP), Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART), TOPSIS, Profile
Matching, Analitycal Hierarchy Process (AHP), Multi Attribute Utility Theory (MAUT), Oreste, Logika Fuzzy. Di
dalam Logika Fuzzy terdapat beberapa teknik diantaranya Metode Fuzzy Assosiative Memory (FAM).
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2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalalah sebuah proses memilih tindakan yang di yakini akan memberikan
solusi terbaik untuk mencapai suatu tujuan. Keputusan merupakan suatu kegiatan memilih atau tindakan dalam
memecahkan suatu masalahan yang didasari logika dan pertimbangan dalam pemecahan masalah tersebut.

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem informasi yang berbasis komputer termasuk
didalamnya sistem berbasis pengetahuan yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan pada organisasi atau
perusahaan.

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Jadi kesimpulan dari Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan
untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi
terstruktur.

2.1.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Tujuan sistem pendukung keputusan dalam buku ajar sistem pendukung keputusan ( Pratiwi 2016:7) adalah :
1.  Membantu manajer dalam pengambilan keputusan dalam permasalahan.
. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dengan kata lain tidak mengganti posisi manajer.
3. Para pengambil keputusan menggunakan komputer untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dan
biaya yang murah.
4. Berdaya saing. Persaingan yang luas menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit.
Pengambilan keputusan untuk membuat keputusan yang baik secara cepat, bahkan memiliki pengetahuan
yang kurang.

2.1.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Karakteristik sistem pendukung keputusan dalam buku ajar sistem pendukung keputusan (Pratiwi 2016 :7)
adalah:

1. Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan untuk pengambil keputusan utamanya pada keadaan

keadaan semiterstruktur dan tidak terstruktur dengan menggabungkan penilaian manusia dan informasi

komputerisasi.

Menyediakan dukungan untuk tingkat manajerial mulai dari eksekutif sampai manajer.

3. Menyediakan dukungan kelompok individu, problem-problem yang kurang terstruktur memerlukan keterlibatan
beberapa individu dari departemen-departemen yang lain dalam organisasi.

4. Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan kepada independen atau keputusan yang berlanjut.

5. Sistem pendukung keputusan memberikan semua fase dalam proses pembuatan keputusan intelligence, design,
choice dan impementation.

6. Sistem pendukung keputusan mendukung banyak proses dan gaya pengambilan keputusan.

7. Sistem pendukung keputusan bersifat adaptive terhadap waktu, sehingga pembuat keputusan harus reaktif dan
bisa menghadapi perubahan-perubahan kondisi secara cepat dan merubah sistem pendukung keputusan menjadi
fleksibel sehingga penguna dapat menambah, menghapus, mengkombinasikan, merubah dan mengatur kembali
terhadap elemen-elemen dasar.

8. Sistem pendukung keputusan mudah digunakan. Pengguna merasa nyaman, seperti user friendly, fleksibel,
kemampuan penggunaan grafik yang tinggi dan bahasa yang mudah dipahami untuk berinteraksi dengan mesin
maka akan menaikkan efektifitas dari Sistem Pendukung Keputusan.

9. Sistem pendukung keputusan menaikkan efektifitas pembuatan keputusan baik dalam hal ketepatan waktu dan
kualitas bukan pada biaya pembuatan keputusan atau biaya penggunaan waktu komputer.

10. Pembuat keputusan dapat mengontrol tahapan-tahapan keputusan seperti pada tahap intelegence, choice,
implementation dan sistem pendukung keputusan diarahkan untuk mendukung pada pembuat keputusan bukan
menggantikan posisinya.

11. Memungkinkan pengguna akhir dapat membangun suatu sistem sendiri yang sederhana. Sistem yang besar dapat
dibangun dengan bantuan dari spesialis sistem informasi.

12. Sistem pendukung keputusan menggunakan model model standar atau buatan pengguna menganalisa keadaan-
keadaan keputusan.

13. Sistem pendukung keputusan mengarah pada pembelajaran bahkan SPK dalam tingkat lanjut dilengkapi dengan
komponen knowledge yang bisa memberikan solusi yang efisien dan efektif dari berbagai masalah yang rumit.

o

2.1.3 Pemodelan dalam Sistem Pendukung Keputusan (DSS)

Jurnal Cyber Tech Vol. x, No. x, Jul1 2020 : xx —xx



Cyber Tech

Vol. , No. , Juni 2020, pp.

P-ISSN: o
E-ISSN:

Pada saat melakukan beberapa tahapan pemodelan dalam pembangunan sistem pendukung keputusan
(DSS) dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Studi Kelayakan (Intelligence)
Mencari sasaran dan pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi kepemilikan
masalah, klasifikasi masalah, dan sampai terbentuknya sebuah pernyataan masalah.
2. Perancangan (Design)
Perancangan diformulasikan dengan model yang akan digunakan dan kriteria-kriteria yang ditentukan.
Mungkin model menyelesaikan permasalahan prediksi yang mungkin ditentukan variabel-variabel model.
3. Pemilihan (Choice)
Setelah pada tahap design ditentukan berbagai alternatif model beserta variabel-variabelnnya, setelah itu akan
dilakukan pemilihan modelnya, termasuk solusi dari model tersebut.
4.  Membuat DSS
Menentukan model, berikutnya adalah implementasikan dalam aplikasi DSS.

2.2 Definisi Kepuasan Pelanggan

Menurut Tjiptono (2012:55) “kepuasan pelanggan merupakan konsep sentral dalam wacana bisnis dan
manajemen. Konsekuensi kepuasan pelanggan sangat krusial bagi kalangan bisnis, pemerintah, dan juga konsumen.
Bagi bisnis, kepuasan dipandang sebagai salah satu dimensi kinerja pasar. Peningkatan kepuasan pelanggan
berpotensi mengarah pada pertumbuhan penjualan jangka panjang dan jangka pendek, serta pangsa pasar sebagai
hasil pembelian ulang”.

Fullerton, dalam Utami (2012:297) “kualitas layanan adalah pendorong utama kesetiaan konsumen di mana
kesetiaan tersebut terkait dengan perilaku konsumen”.

2.3  Metode Fuzzy Associative Memory(FAM)

Fuzzy Associative Memory (FAM) mengandung arti suatu model yang dilatih menggunakan jaringan syaraf,
namun struktur jaringannya diinterpretasikan dengan sekelompok aturan-aturan fuzzy menurut Kasabov, 2002
(dalam Kusumadewi, 2010:297). Arsitektur dari sebuah sistem FAM adalah seperti pada gambar berikut :

B defuzzyfier
L= 1

perbandingan
jml elemen max

Gambar 2.1 Arsitektur FAM
Algoritma FAM adalah:
1. Pembentukan fungsi keanggotaan
2. Pembentukan matriks A dan B
3. Pembentukan sistem FAM
4. Melakuan perhitungan

3. Analisis Dan Hasil
3.1 Analisa Permasalahan

Pelayanan perpustakaan adalah jasa yang diberikan oleh perpustakaan dalam penyediaan bahan pustaka dan
pemberian informasi kepada pengguna, terutama masyarakat yang dilayani.. Perpustakaan STMIK Triguna Dharma
sebagai unit penunjang melayani seluruh sivitas akademikanya yang meliputi mahasiswa, dosen, dan seluruh
pegawai. Perpustakaan STMIK Triguna Dharma Medan dalam menjalankan dan mengembang tugas mendukung
pelaksanaan Triguna dharma Perguruan Tinggi telah mengembangkan pelayanannya dari kegiatan yang sifatnya
rutin seperti peminjaman buku, pelayanan majalah dan surat kabar, pelayanan referensi sampai ke pelayanan yang
sifatnya inovatif seperti pelayanan penelusuran informasi ilmiah, internet,dan perpustakaan digital mulai dari
kebutuhan mahasiswa, kebutuhan pegawai dan segala dosen STMIK Triguna Dharma. Ada 3 kriteria penilaian yang
digunakan oleh perpustakaan dalam penilaian kepuasan pelayanan antara lain: Pelayanan, Fasilitas, dan
Kenyamanan. Berdasarkan hal tersebut maka diolah menggunakan salah satu metode sistem pendukung keputusan
yaitu metode Fuzzy Associative Memory (FAM).
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3.2  Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem

pendukung keputusan dalam menentukan pemustakaan untuk tingkat kepuasaan pelayanan perpustakaan di STMIK
Triguna Dharma Medan menggunakan metode fuzzy Associative Memory (FAM).
1. Pembentukan Fungsi Keanggotaan

Dalam pembentukan fungsi keanggotaan terlebih dahulu ditentukan apa yang menjadi variabel input dari
fungsi keanggotaan tersebut, dalam penelitian ini ditentukan beberapa variabel input untuk menghasilkan variabel
output yaitu penilaian kepuasan pelayanan Kunjungan Tamu

Ukuran kepuasan kunjungan tamu dapat diukur dari kriteria berikut :

1. Pelayanan adalah kemampuan untuk memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap. Indikator variabel ini
adalah:

a. Pelayanan yang diberikan cepat
b. Pemustaka mengharapkan koleksi yang tersedia memenuhi kebutuhannya.
c. Pemustaka mengharapkan sikap yang ramah, bersahabat dan responsif dari petugas.

2. Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan dalam proses layanan perpustakaan. Indikator
variabel ini:

a. Pemustaka membaca/ belajar yang nyaman
b. Pemustaka mengharapkan perpustakaan memiliki akses internet yang cepat
c. Pustakawan dapat memberi informasi yang tepat
3. Kenyamanan adalah mencakup penampilan suatu kebutuhan harapan pelayanan . Indikator variabel ini adalah:
a.Tata-tertib, ketentuan mengenai: penitipan barang, sopan santun di perpustakaan.
b. Penataan dan pengaturan ruangan nyaman.
c. Penampilan bersih dan rapi.

Tabel 3.1 Pemberian Skor Angka Variabel Pelayanan

No Pelayanan Interval Skor Angka
1. Kurang Memuaskan > 0-60
2. Cukup >40-80
Sangat Memuaskan >60-100

Tabel 3.2 Pemberian Skor Angka Variabel Fasilitas

No Fasilitas Interval Skor Angka
1. Kurang Memuaskan > 0-60
2. Cukup >40-80
Sangat Memuaskan >60-100

Tabel 3.3 Pemberian Skor Angka Variabel Kenyamanan

No Kenyamanan Interval Skor Angka
1. Kurang Memuaskan > 0-60

2. Cukup >40-80

3. Sangat Memuaskan >60-100

2. Pembentukan Matriks A dan B
Setelah fungsi keanggotaan ditentukan, maka akan diperoleh derajat keanggotaan setiap data pada setiap
himpunan dalam variabel pelayanan, fasilitas, dan kenyamanan.
Variabel pelayanan terdiri atas 3 himpunan, yang berarti bahwa:
u[a]l={uKURANG(p], uCUKUP[p], uBAGUS[p]}
Variabel fasilitas terdiri atas 3 himpunan, yang berarti bahwa:
u[b]={uKURANGIp], uCUKUP[p], uBAGUS[p]}
Variabel kenyamanan terdiri atas 3 himpunan, yang berarti bahwa:
ulcl={uKURANG[p], y\CUKUP[p], uBAGUS|[p]}
Satu FAM yang merupakan suatu pasangan himpunan (A, B) akan memetakan vektor input A ke vektor input B.
Mengingat variabel input yang dimiliki ada 3 yaitu bukti langsung (fangibles), kehandalan (reliability), dan
ketanggapan (responsiveness), maka input vektor A akan berisi 9 elemen, yaitu:
A= (al,02,03,04,05,06,07,08,09).
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3. Pembentukan Sistem FAM

Sistem FAM terdiri atas 27 aturan (superimposing FAM rules). Pada setiap aturan akan memuat 27 pasangan
(Ak, Bk) dengan k=1, 2, ..., 27. Vektor input Ak berisi derajat keanggotaan ketanggapan produk ke-k pada
himpunan KURANG, CUKUP, BAGUS, bukti langsung ke-k pada himpunan KURANG, CUKUP, BAGUS; dan
derajat keanggotaan kehandalan ke-k pada himpunan KURANG, CUKUP, BAGUS. Selanjutnya didapat 27 matriks
FAM (M1, M2, M3,... M27) masing-masing berukuran 9x27 yang dibentuk dengan pengkodean korelasi minimum
arsitektur sistem FAM seperti terlihat pada gambar berikut :

FAM Rule-1

FAM Rule-2

—P{ (A2,B2) » B2' > —» B—» Defuzzier—» y

>
\ 4

FAM Rule-27

(A27,B27) B27"

FAM System

Gambar 3.4 Sistem FAM dengan 27 aturan

4. Pengujian

Pengujian dilakukan pada data yang ikut dalam aturan dan data bebas yang tidak ikut dalam aturan.
Pengujian dilakukan dengan mengambil nilai setiap bobot wk=1 (k=1, 2, ..., 27) dengan metode defuzzy winner take
all. Matriks By’ tidak digunakan baik komposisi maks-min maupun komposisi maks-produk, namun digunakan
perkalian matriks. Dengan menggunakan metode defuzzy winner take all, penggunaan komposisi ini dilakukan
sebagai upaya untuk mencegah adanya flat area pada daerah solusi. Pada pengujian ini digunakan input fungsi bukti
langsung (a), kehandalan (b) dan ketanggapan (c), untuk output ialah kepuasan pelanggan yang dilakukan penilaian.

Tabel 3.5 Data Kunjunngan Tamu di Perpustakaan

NO Nama Tamu Pelayanan (A) Fasilitas (B) Kenyamanan (c)
1. | Sahara anisya 75 75 75
2. | Erwin vasiwaruru 75 70 70
3. | Ayu astari 75 62 58
4. | Heru dwi siswoyo 66 58 62
5. | Robby utomo 75 37 54

Untuk mendapatkan vektor input A sebelumnya perlu dicari terlebih dahulu derajat keanggotaan nilai tiap variabel
dalam setiap himpunan.

al = pPelayanan TIDAK MEMUASKAN [75] =0

02 = pPelayanan CUKUP [75]=0

a3 = pPelayanan SANGAT MEMUASKAN [80-60/20] = 1

o4 = pFasilitas TIDAK MEMUASKAN [75]=0

a5 = pFasilitas CUKUP [75] =0

a6 = pFasilitas SANGAT MEMUASKAN [75] = (80-60)/20 = 1

o7 = pKenyamanan TIDAK MEMUASKAN [75]=0

a8 = pu Kenyamanan CUKUP [75] = (80-75/20) =0, 25

09 = p Kenyamanan SANGAT MEMUASKAN [75] = (75-60)/20= 0, 75

Vektor input A :

A=(@0; 0; 1; 0; 0; 1; 0; 0,25; 0,75

diperoleh vektor input Ay untuk setiap aturan ke-k (k=1, 2, 3 ..., 27) sebagai berikut:
al =(1,0,0,1,0,0,1,0,0);

a2=(1,0,0,1,0,0,0,1,0);
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a3 =(1,0,0,1,0,0,0,0,1);

ad=(1,0,0,0,1,0,1,0,0);

a5=(1,0,0,0,1,0,0,1,0);

a6=(1,0,0,0,1,0,0,0,1);

a7=(1,0,0,0,0,1,1,0,0);

a8=(1,0,0,0,0,1,0,1,0);

09=(1,0,0,0,0,1,0,0,1);

al0=(0,1,0,1,0,0,1,0,0);

all=(0,1,0,1,0,0,0,1,0);

al2=(0,1,0,1,0,0,0,0,1);

al3=(0,1,0,0,1,0,1,0,0);

al4=(0,1,0,0,1,0,0,1,0);

al5=(0,1,0,0,1,0,0,0,1);

al6=(0,1,0,0,0,1,1,0,0);

al7=(0,1,0,0,0,1,0,1,0);

al8=(0,1,0,0,0,1,0,0,1);

al9=(0,0,1,1,0,0,1,0,0);

020=(0,0,1,1,0,0,0,1,0);

021=(0,0,1,1,0,0,0,0,1);

022=(0,0,1,0,1,0,1,0,0);

023=(0,0,1,0,1,0,0,1,0);

a24=(0,0,1,0,1,0,0,0,1);

025=(0,0,1,0,0,1,1,0,0);

a26=(0,0,1,0,0,1,0,1,0);

a27=(0,0,1,0,0,1,0,0,1);

Sedangkan faktor output By untuk setiap aturan ke-k (k=1, 2, 3, ..., 27) adalah sebagai berikut:
B,=(1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B,»=(0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B1=(0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B4=(0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
Bs=(0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B+=(0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B-=(0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
Bz=(0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B+=(0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B10=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B1,=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B,=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B3=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B14=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B5=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B16=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B7=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B3=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0)
B19=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0)
B»0=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0)
B»,=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0)
B1,=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0)
B23=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0)
B24=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0)
B»5=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0)
B16=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0)
B»7=(0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1)
Kemudian diperoleh nilai 27 matriks FAM (M1,M2,M3,...,.M27) :
Setelah diperoleh nilai Bi’, akan didapat nilai vektor B dari penjumlahan By’ yaitu:
B =

0 025 0,75 0 0,25 0,75 1 1,25 1,75
0 0,25 0,75 0 0,25 0,75 1 1,25 1,75
1 1,75 1,75 1 1,25 1,75 2 2,25 2,75
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5. Defuzzyfikasi
Pada pengujian Indomaret 1 elemen terbesar dari vektor B adalah elemen ke-27 (= 2,75), dengan
menggunakan metode defuzzy winner take all diperoleh nilai y yang merupakan output, yaitu Sangat memuaskan.
Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Data Kepuasan Pelayanan Kunjungan Perpustakaan

NO Nama Tamu Nilai Hasil
1. Sahara anisya 2,75 Sangat Memuaskan
2. Erwin vasiwaruru 2,25 Sangat Memuaskan
3. Ayu astari 0,75 Cukup
4. Heru dwi siswoyo -0,1 Kurang Memuaskan
5. Robby utomo 5,3 Kurang Memuaskan

Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya yang
dilakukan oleh suatu program. Flowchart ini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan
masalah. Berikut flowchart sistem yang dirancang :

Input data
kunjungan dan
penilaian

y
Fuzzy associative
memory (FAM)

l

Pembentuk Fungsi
Keanggotaaan

v

Pembentuk Matriks A dan B

|

Pengujian
Hasil Mk, Bk, Vektor B

v

Defuzzyfikasi max (vektor B)

Cetak Hasil
Keputusan

selesai

Gambar 3.7 Flowchart Program yang Dirancang

4. Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah suatu prosedur yang di lakukan untuk menyelesaikan sistem yang ada dalam

dokumen rancangan yang telah disesuaikan. Sistem informasi diharapkan mampu menyediakan informasi yang
berguna dan berkualitas. Informasi yang berguna dapat dinilai dari ketepatan waktunya dan relevansi dari
informasinya. kebenaran dari hasil pengolahan data yang di kerjakan secara manual pada Bab III tersebut di
gunakanlah software Microsft Visual Studio 2008.

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap sistem
yang telah dibangun. Pengujian ini untuk melihat bahwa hasil perancangan dan perhitungan yang ada di bab III
sesuai dengan hasil yang di tampilkan pada sistem. Keluaran yang dihasilkan oleh sistem akan disesuaikan dengan
hasil perhitungan
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ID Penilaian Nama elayana asilitas Kenyamanan Penilaian

Pengunjung
EE - isya Cukup

P002 ar... Sanget Memuaskan
POO2

POO4 Kurang Me;

P0OS eru dwi sis... Sangat Memuaskan

1D Fungsi
Keanggotaan

FOO2 40 40
FOO3 40 40
FOO4 40 40
FOOS 40 40
FOO6 40 40
FOO7 40 40
FoOB 40 40
FOO9 40 40
FO10 80 60

oololojoolooofo),
oololooeooofoy
ooloooloooo|o

o oloololealo oo
vBoolololololcloolo

Elemen terbesar dari vektor B adaleh clemen ke-23
dengan menggunzkan metode defuzzy winner take all diperoleh nilai y yang merupakan output, yaitu
Sangat Memuaskan

M1 * Bkl M2 * Bk2 M2 * Bk3 M4 ™ Bk4 M5 * BkS M6 * BkE M7 * BK7

* 0 0.75 0.75 0.75 1.5 1.5 0.75 1.9

| Deffuzifikasi
{l< >||< >

Gambar 4.7 Tampilan Laporan Hasil Perhitungan Pada Crystal Report

Adapun disini manfaat dari gambar 4.7 di atas ialah menampilkan hasil perhitungan dari FAM dan pada form
keluaran ini juga berfungsi untuk print report atau mencetak laporan hasil keputusan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang penilaian kepuasan
pelanggan terhadap pelayanan di toko indomaret dengan menggunakan metode Fuzzy Associative Memory, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan metode Fuzzy Associative Memory dapat membantu menentukan tingkat kepuasan tamu
di perpustakaan STMIK Triguna Dharma.

2. Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan sedikitnya dapat membantu untuk perbaikan terhadap pelayanan,
fasilitas dan kenyamanan guna memenuhi kepuasan tamu STMIK Triguna Dharma, Sehingga dapat
menentukan langkah-langkah selanjutnya yang diambil dalam mengukur kebijakan untuk kedepannya.

3. Pembangunan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Fuzzy Associative Memory dapat
dilakukan melalui aplikasi bahasa pemograman berbasis Desktop Programming sehingga dapat menjadi solusi
menentukan tingkat kepuasan tamu di STMIK Triguna Dahrma.
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